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MOTTO 

  َ َ لمََعَ ٱلْمُحْسِىيِه هدَُواْ فيِىاَ لىَهَْدِيىََّهمُْ سُبلُىَاَ وَإنَِّ ٱللََّّ ٰـ  وَٱلَّذِيهَ جَ

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 

akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 

Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
1
 

 

 مَهْ جَدّ وَ جَدّ  

Barangsiapa bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkan hasil
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             

1 Ali Suyud, Keutamaan Bermujahadah di Jalan Allah, https://aet.co.id/islami/keutamaan-

bermujahadah-di-jalan-allah diakses pada tanggal 7 November 2018  

2 Mustolah, Manjaddawajadda, https://ikhwahmedia.wordpress.com/2013/01/05/takharij-

hadits-man-jadda-wajada/ diakses pada tanggal 7 November 2011 

https://aet.co.id/islami/keutamaan-bermujahadah-di-jalan-allah
https://aet.co.id/islami/keutamaan-bermujahadah-di-jalan-allah
https://ikhwahmedia.wordpress.com/2013/01/05/takharij-hadits-man-jadda-wajada/
https://ikhwahmedia.wordpress.com/2013/01/05/takharij-hadits-man-jadda-wajada/
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰهِ الزَّ  بسِْمِ اللهِ الزَّ

يْهِ  ًِ وَسْتعَِيْهُ عَلىَ أمُُىْرِ الدُّوْياَ وَالدِّ اللهُ اشَْهَدُ انَْ لََ إلًََِ إلََِّ  الحَمْدُ لِلَِّ رَبِّ العَالمَِيْهَ، وَبِ

د ا عَبْدُيُ وَ رَسُىْلًُُ لََوبَيَِّ بعَْدَيُ، الَلَّهمَُّ صَلِّ عَلىَ  وَحْدَيُ لََ شَزِيْكَ لًَُ، وَاشَْهدَُ انََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ  ًِ اجَْمَعِيْهَ، امََّ ًِ وَاصَْحَابِ دٍ وَعَلىَ الَِ  مُحَمَّ
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ABSTRAK 

Manajemen Mujahadah dalam Mengembangkan Perilaku Religius 

Santri Pondok Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018. 

Latar belakang penelitian ini sifat asli manusia adalah “Homoreligius” 

makhluk religius yang memiliki fitrah untuk memahami dan menerima nilai-

nilai kebenaran yang bersumber dari agama, serta sekaligus menjadikan 

kebenaran agama sebagai rujukan dari sikap dan perilakunya. Selain itu 

manusia merupakan makhluk sosial yang mana diantara satu dengan yang 

lainnya saling membutuhkan untuk keberlangsungan hidupnya. Sesuai latar 

belakang tersebut, masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen mujahadah, bagaimana perilaku religius santri dan pengembangan 

perilaku religius santri melalui kegiatan mujahadah 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat dilapangan 

mulai dari transkip sampai dengan interpretasi data. Penelitian ini dilakukan di 

Pondok Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini dapat dirangkum manajemen Mujahadah di pondok 

pesantren krapyak adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan mujahadah. Perilaku religius santri antara lain shalat tepat 

waktu, sopan dan santun dalam berperilaku dan bersikap, berpikir positif dan 

rendah hati. Pengembangan perilaku religius santri melalui kegiatan 

mujahadah ini karena ada amalan-amalan yang diajarkan dan dibiasakan 

dalam kehidupan sehari hari santri. 

 

Kata kunci:Manajemen, Mujahadah, Perilaku Religius  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang mana 

diantara satu dengan yang lainnya saling membutuhkan untuk 

keberlangsungan hidupnya. Keadaan manusia didunia yang memiliki banyak 

kebutuhan menjadikannya untuk saling menerapkan nilai tolong-menolong 

(At-Ta‟awun). Perlu diketahui bahwa hubungan manusia dengan makhluk 

lainnya di dunia termasuk pada bagian dari hubungan horizontal 

(hablumminannaas). Hubungan garis sejajar yang menjembatani hubungan 

manusia dengan manusia lainnya. Hal itulah yang menjadikan manusia harus 

berperilaku baik terhadap sesama.  

Selain itu sifat asli manusia adalah “Homoreligius” makhluk religius 

yang memiliki fitrah untuk memahami dan menerima nilai-nilai kebenaran 

yang bersumber dari agama, serta sekaligus menjadikan kebenaran agama 

sebagai rujukan dari sikap dan perilakunya.
1
 Sifat manusia yang religius 

mencerminkan bahwa manusia memiliki keyakinan yang disebut agama. 

Meyakini adanya Tuhan sang Pencipta atas segala yang ada di alam semesta. 

Mematuhi segala perintahnya dan meninggalkan segala larangannya. Semua 

aturan itu sudah dijelaskan oleh agama yang mana dijadikan pula suatu 

pedoman hidup setiap manusia di dunia. 

                                                             
1 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafndo Persada,2002), hal.60-62. 
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Hubungan antara Manusia dengan Tuhannya dapat digolongkan pada 

hubungan vertikal (hablumminallah). Hubungan antara individu dengan 

Tuhan tidak dapat dihilangkan dalam kehidupan manusia. Ketaatan manusia 

terhadap Tuhannya dapat terlihat dari perilaku dalam ibadahnya secara 

sungguh-sungguh (mujahadah).  

Dalam kehidupan sehari-hari, Al-Qur`an dan Hadis menempati 

kedudukan yang paling penting bagi kaum Muslimin, pentingnya Al-Qur`an 

dan Hadis berkaitan dengan keberadaan dan fungsinya sebagai sumber utama 

ajaran Islam.
2
 Dan setiap muslim berkeyakinan bahwa Al-Quran adalah 

wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada umat manusia yang beragama 

Islam sebagai petunjuk dan bimbingan hidup. Untuk mendapat petunjuk Al-

Quran seorang muslim membaca dan memahami isinya serta 

mengamalkannya. 

Mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‟an bisa juga dengan cara dijadikan 

wirid dalam bilangan tertentu untuk memperoleh “kemuliaan” atau 

“keberuntungan” seperti kegiatan mujahadah yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta. Berdasarkan 

firman Allah SWT dalam surat Al-Insyiqaq ayat 6 

لََقيِهِ  ًُ حًا فَ ًٰ زَبِّكَ كَدإ ٌُ إََِّكَ كَادِحٌ إنَِ سَا إَ ِ  ياَ أيَُّهاَ الْإ

                                                             
2 Imam Muhsin, Tafsir Al-Qur‟an dan Budaya Lokal (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI,2001), hal.1. 
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artinya “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya.” (QS. Al 

Insyiqaq: 6)
3
 

Maksudnya manusia di dunia ini baik disadarinya atau tidak adalah 

dalam perjalanan kepada Tuhannya dan tidak dapat tidak ia akan menemui 

Tuhannya untuk menerima pembalasan-Nya dari perbuatannya yang buruk 

maupun yang baik. Pada ayat diatas diterangkan pula mengenai usaha 

manusia dengan sungguh-sungguh (mujahadah) kepada Allah dengan tujuan 

agar kelak bertemu dengan Allah SWT dalam keadaan baik. 

Kata mujahadah sudah tidak asing lagi kerap di dengar manusia 

terutama pada kalangan santri. Mujahadah dapat dipahami sebagai bentuk 

perang melawan musuh-musuh Allah, mujahadah ini pada hakikatnya adalah 

memerangi hawa nafsu. Seseorang yang melaksakan mujahadah tentu 

memiliki pengaruh khususnya terhadap dirinya sendiri dan dalam kehidupan 

sosial, manusia yang sering melakukan mujahadah akan memiliki perilaku 

sosial yang baik, yang mana perilaku sosial itu adalah suasana saling 

ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan 

manusia.
4
 

Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan 

bantuan dari orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang 

                                                             
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Caha 

Qur‟an , 2011), Al-Insyiqaq: 6, hal.589. 

4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1997), hal. 12. 
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dengan yang lainnya. Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia 

berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu 

manusia dituntut mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak 

mengganggu hak orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat. Mujahadah 

juga memiliki dampak yang sangat baik dalam mencerdaskan spiritual 

manusia serta perilaku religius dalam kesehariannya. 

Di sisi lain mujahadah telah membawa perubahan tingkah laku 

individu-individu dan perubahan sosial di masyarakat, sehingga akan timbul 

pula perubahan dalam cara hidupnya.Pengetahuan yang dimiliki manusia itu 

terbatas dan manusia adalah makhluk yang lemah serta penuh dengan 

kekurangan. Masalah yang timbul dan yang akan dihadapi manusia sering 

tidak mampu untuk mengatasi masalahnya, oleh karena itu dengan 

keterbatasannya, manusia membutuhkan dan perlindungan dari Yang Maha 

Mampu yaitu dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Dengan pengalaman ajaran agama maka akan timbul kebiasaan yang 

baik, yang mana kebaikan itu melekat pada diri sendiri dan orang lain, di 

samping itu pengalaman ajaran agama juga menimbulkan ketaqwaan kepada 

Allah yang dibentuk dengan selalu melakukan mujahadah, seperti firman 

Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 63 

كُسُوا ةٍ وَاذإ قكَُىُ انطُّىزَ خُرُوا يَا آتيَإُاَكُىإ بِقىَُّ ُاَ فَىإ َاَ يِيثاَقكَُىإ وَزَفعَإ  وَإذِإ أخََرإ

 ٌَ  يَا فيِهِ نعََهَّكُىإ تتََّقىُ

artinya “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 

angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah 
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teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang 

ada didalamnya, agar kamu bertakwa".(Q.S Al-Baqarah:63)
5
 

Ayat di atas sangat jelas bahwa dengan mujahadah akan membentuk 

manusia yang baik dari segi individu maupun sosial. Mujahadah di sini 

termasuk kegiatan ibadah yang dilakukan oleh para santri ataupun 

ustadz/ustadzah setiap harinya dengan tujuan supaya bisa lebih mendekatkan 

diri kepada Allah dan memerangi hawa nafsu lawamah (jelek). 

Berdasarkan hasil informasi bawasannya dalam lingkungan Pondok 

Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas telah menerapkan mujahadah yang 

diisi dengan sholat sunah, dzikir, ceramah dan doa bersama, dengan tujuan 

mengembangkan perilaku religius santri dalam kehidupan sehari hari. Maka 

dari itu peneliti ingin melihat lebih dalam tentang manajemen mujahadah di 

lingkungan  pondok pesantren al-kandiyas dengan judul „‟Manajemen 

Mujahadah dalam Mengembangkan Perilaku Religius Santri Pondok 

Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta‟‟.    

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Caha 

Qur‟an , 2011), Al-Baqarah: 63, hal. 10. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana manajemen mujahadah di Pesantren Krapyak Komplek Al-

Kandiyas Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana perilaku religius santri di Pesantren Krapyak Komplek Al-

Kandiyas Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengembangan perilaku religius santri melalui kegiatan 

mujahadah di Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui manajemen mujahadah di Pesantren Krapyak 

Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui perilaku religius santri di Pesantren Krapyak 

Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan perilaku religius santri 

melalui kegiatan mujahadah di Pesantren Krapyak Komplek Al-

Kandiyas Bantul Yogyakarta  
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang 

keilmuan khususnya bidang pendidikan, yaitu tentang 

manajemen mujahadah dalam mengembangkan perilaku religius 

santri;  

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa tentang manajemen 

mujahadah dan perilaku religius santri. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis  

Memberikan wawasan yang baru tentang manajemen mujahadah 

yang berkaitan dengan perkembangan perilaku religius santri 

dengan harapan dapat diimplementasikan dalam kegiatan santri 

disetiap waktunya. 

2) Bagi Santri 

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bekal santri 

dalam proses pengembangan diri serta meningkatkan perilaku 

religius santri dalam aktivitas mujahadah. 

3) Bagi Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

baru bagi pihak pesantren sehingga dapat dipertimbangkan 

dalam pembuatan kebijakan pesantren dimasa yang akan datang. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berikut ini penulis memapaparkan kajian hasil penelitian yang 

dianggap relevan dengan penelitian yang peneliti laksanakan. Dari hasil 

kajian tersebut dapat diperoleh informasi originalitas ide dari penulis, bahwa 

penelitian yang hendak dilakukan berbeda dengan penelitian-penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain. Penulis mencari 

beberapa informasi yang berkenaan dengan skripsi dan sepanjang 

penelusuran penulis, ternyata telah banyak skripsi yang membahas tema yang 

sama dan ada kaitanya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Beberapa literatur tersebut diantaranya sebagai berikut 

Pertama, karya ilmiah Mujiburokhman, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Mujahadah Dzikir 

Ghafilin di Daerah Istimewa Yogyakarta”, tahun 2000, dalam tulisan tersebut 

mengangkat nilai pendidikan akhlak dalam mujahadah dzikir ghofilin yang 

bersumber dari norma sumber nilai dan norma bagi muslim yaitu nilai 

ilahiyah dan nilai insaniyah sehingga mujahadah mampu untuk menjadikan 

perbuatan baik manusia sebagai makhluk sosial kemasyarakatan dalam dzikir 

gofilin di daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun perbedaan penelitian yang 

kami teliti adalah pendidikan spiritual dalam tradisi mujahadah, menekankan 

pada kebiasaan santri dalam mujahadah menjadikan santri terbiasa dalam 
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belajar di pondok pesantren. Hingga pada akhir tulisan disimpulkan nilai-nilai 

pendidikan spiritual dalam tradisi mujahadah.
6
 

Kedua, dalam skripsi Marullah dengan judul “Jam‟iyyah Ta‟lim wal 

Mujahadah Jum‟at Pon Pondok Pesantren Al Munawir Krapyak Yogyakarta 

dtengah Isu Modernitas dan Pluralitas”. Jurusan Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Pada penelitian ini penyusun 

mengkaji lebih mengarah bahwa pada dasarnya Islam tidak menghendaki 

keterbelakangan, tapi sebaliknya Islam selalu mengajarkan pada umatnya 

untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya.
7
 

Ketiga, dalam karya Rismintari, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam yang berjudul “Mujahadah Sebagai Terapi Akhlak (Studi pada 

Jami‟iyyah Ta‟lim Wal Mujahadah Malam Selasa di Pondok Pesantren Al-

Lukmaniyah Yogyakarta)”, tahun 2006, dalam penulisan tersebut didapat 

kesimpulan bahwa mujahadah sebagai terapi akhlak. Dalam penulisan ini 

mujahadah perilaku remaja yang menyimpang. Karya tersebut berangkat dari 

sudut pandang dan teori dakwah, namun dalam tulisan Rismintari, bahwa 

Mujahadah malam selasa merupakan terapi akhlak yang tercela, sehingga 

para jama‟ah dalam melaksanakan mujahadah sadar bahwa pentingnya terapi 

akhlak melalui mujahadah untuk meninggalkan akhlak tercela. Berbeda 

dengan dalam penulisan kami, penulis berangkat dari pendidikan spiritual 

                                                             
6 Mujiburokhman, Nilai-nilaiPendidikan Akhlak dalam Mujahadah Dzikir Ghafilin di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Kalijaga, 2000), hal.19. 

7 Murullah, Jam‟iyyah Ta‟lim wal Mujahadah Jum‟at Pon Pondok Pesantren Al Munawir 

Krapyak Yogyakarta dtengah Isu Modernitas dan Pluralitas, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal.24. 
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yang di dalamnya adalah tradisi mujahadah. Tradisi mujahadah menjadi 

sarana dalam pendidikan spiritual. Oleh karena itu dalam tardisi mujahadah 

lebih menitikberatkan pada unsur batiniyah. Bagi para santri mendapat 

kemudahan dalam belajar.
8
 

Keempat, dalam skripsi Fauzi Ansori Saleh dengan judul “Pembinaan 

Akhlak Santri Melalui Metode Dzikir Ratib Al-Haddad di Pesantren Darul 

Qur‟an Wal Irsyad Ledoksari Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Tahun 

2006. Skripsi tersebut menjadikan dzikir al-haddad sebagai pengendalian 

tingkah laku baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun Negara 

melalui Dzikir al-Haddad para santri mampu membina akhlak agar tidak 

terjerumus ke dalam perilaku yang tidak berlandaskan syari‟at agama. Skripsi 

tersebut menjadikan dzikir ratib al-haddad sebagai metode pembinaan akhlak. 

Perbedaan dengan yang kami teliti, pendidikan spiritual (ruhani) melalui 

tradisi mujahadah membantu santri dalam proses belajar di pondok pesantren. 

Tradisi mujahadah sebagai sarana dalam belajar santri pondok pesantren 

meningkatkan kesadaran pentingnya mujahadah sebagai proses belajar 

santri.
9
 

Kelima, skripsi Dwi Rahayu Ningsih dengan judul “Studi Motif 

Jamaah Mujahadah Malam Kamis Do‟a dan Ta‟lima At-Taqwa (MDTA) di 

Desa Wonokromo Peleret Bantul Yogyakarta”, Jurusan Tafsir dan Hadis 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Pada penelitian ini penyusun lebih 

                                                             
8 Rismintari, MujahadahSebagai Terapi Akhlak (Studi pada Jami‟iyyah Ta‟lim Wal 

Mujahadah Malam Selasa di Pondok Pesantren Al-Lukmaniyah Yogyakarta), (Yogyakarta: Skripsi 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijga, 2006), hal.20. 

9 Fauzi Ansori Saleh, “Pembinaan Akhlak Santri Melalui Metode Dzikir Ratib Al-Haddad di 

Pesantren Darul Qur‟an Wal Irsyad Ledoksari Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, 2006, hal.23. 
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meneliti pada motif para jamaah dalam mengikuti mujahadah seperti: motif 

ingin memperdalam ilmu Agama, motif mencari ketentraman hati, motif 

mendapatkan pahala dari Allah SWT, motif agar menjadi manusia yang 

beriman, motif naik haji dan motif mendekatkan diri pada Allah SWT.
10

 

E. Sistematika Pembahasan  

Pada sistematika pembahasan akan menjelaskan gambaran yang 

sistematis terhadap penulisan skripsi yakni dengan memberikan pembahasan 

yang jelas sehingga diharapkan dapat mempermudah penelitian ini. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi 

bsecara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi beberapa sub bab yaitu latar 

belakang masalah yang memberikan gambaran yang mendasari adanya 

penelitian ini, rumusan masalah membatasi pokok penelitian yang akan 

dilakukan, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menguraikan pentingnya 

penelitian ini, kajian penelitian terdahulu berisi tentang pembanding 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dan sistematika pembahasan 

penelitian ini.  

Bab II berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. Landasan 

teori akan menguraikan tentang teori yang sesuai dengan judul penelitian. 

Pada metode penelitian akan diuraikan metode serta langkah-langkah 

penelitian secara sistematis.  

                                                             
10 Dwi Rahayu Ningsih, Studi Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Do‟a dan Ta‟lima At-

Taqwa (MDTA) di Desa Wonokromo Peleret Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal.28. 
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Bab III berisi gambaran umum yang berkaitan dengan objek penelitian 

ini, yang meliputi letak geografis, visi dan misi, sejarah singkat, tujuan, 

struktur organisasi, kegiatan, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan 

kependidikan, konsep manajemen mujahadah, perilaku religius santri serta 

data lainnya yang mendukung kebutuhan penelitian.  

Bab IV berisi pembahasan hasil data yang didapatkan dari lapangan 

yang berkaitan dengan konsep manajemen mujahadah serta implementasinya 

dalam mengembangkan perilaku religius santri di Pondok Pesantren Krapyak 

Komplek Al-Kandiyas Bantul Yogyakarta yang akan diuraikan dengan jelas 

pada bagian bab ini.  

Bab V berisi penutup yaitu simpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran peneliti terhadap objek penelitian, penelitian sebelumnya maupun 

penelitian selanjutnya. Selain itu terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

BAB V  

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, maka penulis mendapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Manajemen Mujahadah di pondok pesantren krapyak adalah perencanaan 

yaitu dengan memberitahukan pengetahuan tentang tujuan dan kegiatan 

mujahadah. Pengorganisasian dengan memberikan tanggung jawab 

kepada orang-orang yang membantu jalannya kegiatan tersebut. 

Pelaksanaan adalah dengan mengadakan kegiatan mujahadah setiap hari 

Rabu. Evaluasi adalah dengan mengevaluasi permasalahan yang ada.  

2. Perilaku religius santri Pondok Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas 

adalah shalat tepat watu, sikapnya lebih sopan, berpikir positif dan 

rendah hati. Pembentukan perilaku religius di kegiatan mujahadah ini ada 

dua macam cara yaitu dengan pengalaman dan imitasi atau peniruan  

3. Manajemen mujahadah mempengaruhi perilaku santri karena dalam 

kegiatan mujahadah tersebut ada beberapa amalan-amalan yang diajarkan 

oleh kyai dan dibiasakan dalam perilaku santri. Oleh karena itu ketika 

seorang santri mengikuti kegiatan mujahadah maka perilaku religius 

santri dengan sendirinya akan berkembang. Kharisma kyai pondok 

pesantren Al-Kandiyas juga dapat berdampak pada perilaku religus santri 
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B. Saran-Saran  

1. Kepada Pondok Peantren Al-Kandiyas untuk dapat melaksanakan kegiatan 

manajemen dengan sebaik mungkin  

2. Kepada seluruh peserta mujahadah agar lebih bersemangat dan 

menjalankan ilmu yang didapat dsari mujahadah dengan sebaik mungkin  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

karena dengan rahmat-Nya penulis bisa menyelesaikan penulisan tugas akhir 

ini. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Namun, penulis berharap bahwa tulisan ini dapat memberi manfaat bagi 

penulis dan bagi pembaca pada umumnya.  

Penulis juga mengharapkan kritik, saran dan masukan yang 

membangun, sehingga penulis bisa memperbaiki kualitas diri dalam 

menghasilkan karya yang lebih baik di masa mendatang.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwi,Said,Perkembangan Religiusitas Remaja, Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

Juli 2014. 

 

Amirullah dan Haris Budiyono,  Pengantar  Manajemen, Malang: Graha Ilmu, 

2004. 

 

Bussyro,Muhtarom,Shoroff Metode Krapyak, Yogyakarta: Menara Kudus, 2003. 

 

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Al-Insyiqaq: 6. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Al-Baqarah: 63. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Muhammad:17. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Ali Imran:110. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an, 2011), Al-ahzab: 41. 

 

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Al-baqorah: 152.  

 

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Caha Qur‟an , 2011), Al-araff: 205,  

 

 

Hawa,Said,Jalan Ruhani, terj. Drs. Khoirul Rfe dan Ibnu Thoha Ali. Bandung: 

Mizan, 1996. 

 

Hawwa,Sa‟id,Perjalanan Ruhani Menuju Allah Sebuah Konsep Tasawuf Gerakan 

Islam Kontemporer, Solo: Era Intermedia, 2002. 

 

Jalaluddin, Pesikologi Agama, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008. 

 

Jarvis,Matt,Teori-teori Psikologi, Bandung: Nusa Media, 2006. 

 

Mansur,Muhammad, “Upaya Peningkatan Religiusitas Santri Melalui Seni Islam 

(Study Analisis Lembaga Seni Pesantren “El-Sip” Wasilatus Sa‟adah 

PP.Wahid Hasyim Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 



80 

 

 

Milless, Mattew B, dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku 

Sumber Tentang  Metode-Metode Baru, Yogyakarta: UI Press, 2009. 

 

Moleong,Lexy.J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, 2002. 

 

Muhsin, Imam, Tafsir Al-Qur‟an dan Budaya Lokal, Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI, 2001. 

 

Mujiburokhman, Nilai-nilaiPendidikan Akhlak dalam Mujahadah Dzikir 

Ghafilin di Daerah Istimewa Yogyakarta,(Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2000). 

 

Murullah, Jam‟iyyah Ta‟lim wal Mujahadah Jum‟at Pon Pondok Pesantren Al 

Munawir Krapyak Yogyakarta dtengah Isu Modernitas dan Pluralitas, 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005). 

 

Ningsih,Dwi Rahayu,Studi Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Do‟a dan 

Ta‟lima At-Taqwa (MDTA) di Desa Wonokromo Peleret Bantul Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

 

R.H, Thoules, Pengantar Psikologi Agama, Jakarta: Rajawali Press, 2000. 

Rahmat,Jalaludin,Psikologi Agama,Jakarta: PT Raja Grafndo Persada, 2002. 

 

Rismintari, MujahadahSebagai Terapi Akhlak (Studi pada Jami‟iyyah Ta‟lim Wal 

Mujahadah Malam Selasa di Pondok Pesantren Al-Lukmaniyah 

Yogyakarta), (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN 

Sunan Kalijga, 2006). 

 

S,Damianti Vismala,Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,Bandung: PT 

Rosdakarya, 2007. 

 

Saleh,Fauzi Ansori,“Pembinaan Akhlak Santri Melalui Metode Dzikir Ratib Al-

Haddad di Pesantren Darul Qur‟an Wal Irsyad Ledoksari Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta, 2006. 

 

Siagian, Sondang P. Filsafat Administrasi, Jakarta: PT Gunung Agung, 1981 

 

Sulton, Ahmad, ritual mujahadah  “padang jagad” Studi Living Qur‟an; pada 

jami‟iyyah ta‟lim wal mujahadah jum‟at pon “padang jagad” di pondok al-

munawir krapyak Yogyakarta, 2007. 

 

Susanto,Happy, dan Muhammad Muzakki, “Perubahan Perilaku Santri (Studi 

Kasus Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan 

Besuki Kabupaten Situbondo)”, Jurnal Pendidikan Islam, VOL. 2, No. 1, 

Juli-Desember 2016. 



81 

 

Usman,Husnaini,MANAJEMEN: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2006. 

 

Walgito, Bimo, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1997. 

 

Wawan, A, dan Dewi M, Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Manusia, 

Yogyakarta: Nuha Medika, Juli 2010. 

 

 

 
 



Pertanyaan Wawancara 

 Bagaimana manajemen mujahadah di Pesantren Krapyak Komplek Al-

Kandiyas Bantul Yogyakarta? 

 Pak Kiyai 

1. Bagaimana  pandangan pak kiyai dalam memaknai mujahadah untuk 

pesantren ini? Makna terkaitnya mujahadah memerangi hawanapsu 

kita karna kita mempunyai hawanapsu yangmana kita harus bisa di 

usahakan salahsatu kalaw dengan basa arabnyakan bersunguh sunguh 

memerangi hawanapsu dengan susunan susunan sebuah wiaurot , 

wiaurot itu wiridan  

2. Aliran mujahadah apa  yang di terapkan di pesantren ini? Kumpulan 

aurot yang di dapat kan dari  guru guru termasuk disini jugakan ada 

gabungannya dengan toriqoh naksabandiah yang di dapatkan dari abah 

anom suralaya dan juga dari pondok pesantren al-munir asuhan kiyai 

muis dris itu diantaranya di gabung menjadi satu  dan rotibulhadad 

yang didapatkan dari kiyai  mufid masud bebrapa urutan atau 

gabungan dari beberpa wiridan yang kemudian terkumpul dalam satu 

wadah yang dinamakan mujahadah kemis keliwon . 

3. Bagaimana pak kiyai menerapkan manajeman mujahadah di pesantren 

ini?semuanya itu saling berkaitan untuk antara santri lama dan dan 

santri baru juga dan dari pihak keluarga itu juga saling melengkapi 

artinya ya  tidak stuktural satu komando  

4. Siapa saja pihak yang terkait dengan manjemen mujahadah di 

pesantren ini? Semua santri pengurus dari pihak keluarga pondok 

saling berkaitan dan ada juga dari masyarakat sekitar berkaitan  

5. Sudah berapa lama manajemen mujahadah di terapkan di pesantren 

ini?sudah dari awal dari berdirinya pondok pesantren alkandiayas 

cuman kan lebih jelasnya sepuluh tahun terakhir  

6. Bagaimana awal tahapan manajeman mujahadah diterapkan di 

pesantern ini?saling percaya antara pengurus pondok, santri dan 



keluarga pondok dan saling membantu satu sama yang lain nya ketika 

menjalankan kegiatan pondok 

7. Apa tujuan yang ingin dicapai atas manajemen mujahadah yang telah 

diterapkan dalam pesantren ini? Tujuan utama yaitu artinya kita untuk 

mengusahakan atau memerangi atau bersungguh sungguh dalam 

menggapai ridho Allah dengan cara bermujahadah dengan membaca 

kalimah kalimah toibah sehingga namanya ketika suah di istikomahkan 

in sya Allah semuanya akan tercapai 

8. Apakah ada kendala atau hambatan dalam menerapkan manajemen 

mujahadah di  pesantren?karna ada jama’ah yang bukan santri aja ada 

masyarakat juga yg mengikuti mujahadah dan ada orang atau santr 

yang belum bisa baca hurup arab itu juga menjadi hambatan dan ada 

beberapa santri yang sering tidak ikut dalam kegiatan mujahadah dan 

informasi yang kurang tepat  

9. Bagaimana cara mengendalikan hambatan tersebut? Kita memberikan 

arahan dalam satu buku potokopian dan menuntun bacan bacan 

mujahadahnya ada bebrapa bacan bacan yang berbeda seperti bacan 

bacan atau doa doa sesudah sholat sunah dan memeberikan informasi 

info tentang mujahadah melalui grup WA pondok dan grup WA 

mujahadah dan untuk santri yang tidak mengikuti kegiatan mujahadah 

biasanya di tegur atau di beri hukuman untuk menghapal ayat ayat al-

qur’an dan doa doa  

10. Bagaimana cara mensosialisasikan perencanaan manajemen 

mujahadah yang akan diterapkan di pesantren ini?ada grup WA 

sebagai salah satu jembatan untuk mengingatkan tiap bulan nya itu ada 

mujahadah majlis gerbat dan ada juga mujahadah tiap  minggu sekali 

setrategi kabar terbaru , pertama mujahadah di sini di kenalkan kepada 

santri dan masarakat sekitaran pondok lalu di buat kebiatan atau 

rutinan seminggu sekali lalu sebualan sekali dan seterusnya  



11. Bagaimana tanggapan masyarakat diluar pesantren mengenai 

manajemen mujahadah yang diterapkan di pesantren ini? Tanggapan 

masyarakat dan santri alhamdulillah baik  

12. Seberapa penting manajemen mujahadah diterapkan di pesantren ini? 

Penting sekali karana secara harpiah dan secra bahasa artinya 

bersungguh sungguh dalam memerangi hawanapsu, dan sangat penting 

untuk santri apalagi dalam mencri ilmu karna manusia itu butuh 

ketengan jiwa . 

 Ustadz 

1. Apa makna mujahadah bagi ustadz? Meminta bersama sama minta 

pertolongan dengan berdoa dan zikir bersama sama  

2. Bagaimana tanggapan ustadz dengan manajemen mujahadah di 

pesantren ini? Untuk bicara tentang menajemennya menurut saya 

sendiri manajemen mujahadah yang di terapkan di pondok pesantren 

ini itu sangat bagus karena dengan adanya manajemen mujahadah atau 

kajian mujahadah itu sangat membantu santri untuk lebih baik lagi 

dalam berperiaku  

3. Bagaimana cara ustadz dalam membantu menerapkan manajemen 

mujahadah di pesantren ini? Saya haya membantu menyiapkan atau 

menyukseskan lancarnya acara mujahadah di pondok ini dengan cara 

mengatur santri mengingatkan santri betapah pentingnya mujahadah di 

pondok ini  

4. Apa peran ustadz dalam menjalankan manajemen mujahadah di 

pesantren ini? Seprti yang tadi saya bilang saya hanya membantu 

menyiapkan tempat dan mengatus santri agar santri semunya 

mengikuti kegiatan mujahada di pondok pesntren ini 

5. Apa tugas dan tanggungjawab ustadz dalam terwujudnya tujuan 

manajemen mujahadah di pesantren ini?ya seperti tadi saya hanya 

membantu terlaksananya manajemn mujahadah di pondok ini  



6. Bagaimana cara ustadz dalam mengatur para santri untuk ikut serta 

dalam kegiatan mujahadah di pesantren ini? Dengan cara 

mengingatkan santri betapa pentingnya mujahadah untuk diri sendiri  

7. Apa hambatan dan kendala yang ustadz alami dalam proses penerapan 

manajemen mujahadah di pesantren ini? Kendalanya masih ada santri 

yang belum sadar betapa penting nya mujahadah dan masih ada santri 

yang kadang suka tidak mengikuti mujahadah dengan alesan pulang 

kuliah sore kadang ada kegiatan kampus 

8. Bagaimana cara mengatasi hambatan dan kendala tersebut? Pertama 

dengan cara menegur santri yang kedua memberi hukuman kepada 

santri yang tidak mengikuti kegiatan mujahadah dengan cara 

memberikan hafalan hafaln ayat ayat al-qur’an dan doa doa, lalu di 

setorkan kepada bu nyai 

9. Seberapa penting penerapan manajemen mujahadah di pesantren ini? 

Sangat penting menurut saya karana seperti yang di awal saya bilang 

dengan adanya manajemn mujahadah ini santri bisa lebih baik dalam 

berperilaku dan mempunyai jia yang tenang  

10. Apakah harapan ustadz dalam perencanaan manajemen mujahadah di 

pesantren ini kedepannya? Semoga manajemn mujahadah tetap 

terlaksana kedepannya dan lebih bnyak lagi yang mengikuti kegiatan 

mujahadah di pondok pesantren ini  

 Santri Lama 

1. Mengapa anda memilih untuk menuntut ilmu di pesantren ini? Karana 

dari awal saya dan orang tua saya ingin saya masuk pondok pesantren 

ini dikarankan pondok ini mempunyai manajemen pondok yang bagus  

2. Apa makna mujahadah menurut anda? Berdoa bersama sama meminta 

ketenangan hati ketenangan jiwa dan pikiran untuk  selalu tetap 

bersemngat menuntut ilmu  

3. Apakah anda mengetahui tujuan diterapkannya manajemen mujahadah 

di pesantren ini? Awal nya saya tidak tau adanya manajemen 

mujahadah di pesantren ini ketika saya masuk dan mengikuti 



manajemn di pesantren ini saya tau adanya manajemn mujahada di 

pesantren ini , tujuannya di terapkan manajemen mujahadah di pondok 

ini mungkin pak kiyai ingin melihat atau santrinya mempunyai sikap 

atau perilaku yang baik dan religius  

4. Apa tanggapan anda mengenai kegiatan mujahadah yang diterapkan di 

pesantren ini?tanggapan saya mengenai mujahadah di pondok ini 

sangat bagus dan sangat penting untuk di terapkan di pondok pesantren 

ini 

5. Seberapa lama anda mengikuti kegiatan mujahadah di pesantren ini? 

Selama kurang lebih 4 thn  

6. Apakah penilaian anda mengenai perencanaan manajemen mujahadah 

yang telah dilakukan? Kalau menurut saya sayngat bagus  

7. Apakah yang anda rasakan ketika melakukan kegiatan mujahadah yang 

telah di program oleh pihak pesantren? Saya merasakan ketengan batin 

dan selama bebrapa kali saya mengikuti mujahada saya juga 

merasakan kemudhan dalam mencerna ilmu dan memudahkan saya 

dalam menghapal al-qur’an  

8. Apakah ada hal yang menyeleweng dari aturan agama dalam kegiatan 

mujahadah di pesantren ini? Tidak ada menurutsaya 

9. Apa harapan anda kedepan dalam meningkatkan manajemen 

mujahadah di pesantren ini? Semoga manajemen mujahadah atau 

kegitan mujahadah ini terus terlaksnakan dan semoga lebihbnyak lgi 

jamaah nya  

 Santri Baru 

1. Apa alasan anda memilih untuk menuntut ilmu di pesantren ini? Karna 

di suruh masuk orang tua  

2. Apa arti mujahadah menurut anda? Berdoa bersama sama  

3. Apa saja yang anda ketahui tentang kegiatan mujahadah di pesantren 

ini? Zikir bareng , brdoa bersama , sholat sunah bersma  

4. Apa yang anda rasakan dalam mengikuti kegiatan mujahadah di 

pesantren ini? Senang , ketenangan batin  



5. Apa tanggapan anda mengenai perencanaan manajemen mujahadah di 

pesantren ini? Sangat bagus untuk terus di lakukan  

6. Apakah anda mengetahui tujuan diterapkannya manajemen mujahadah 

di  pesantren ini? Mungkin menurut saya untuk membantu santri dalam 

menuntut ilmu dan memberikan karakter yang baik  

7. Apa yang membedakan kegiatan mujahadah di pesantren ini dengan 

pesantren lain yang pernah anda tempati? Adanya sholat sunah dan 

wajib berjamaah  

8. Apakah anda menemukan hal yang janggal atau sesuatu yang 

menyeleweng dari aturan agama dalam kegiatan mujahadah di 

pesantren ini?tidak ada 

9. Apa harapan anda kedepan dalam meningkatkan manajemen 

mujahadah di pesantren ini? Semoga santri santeri lebih banyak lagi 

dan kompak dalam mengikuti mujahadah ini 

 

 Bagaimana perilaku religius santri di  Pesantren Krapyak Komplek Al-

Kandiyas Bantul Yogyakarta? 

 Pak Kiyai 

1. Apa pandangan pak kiyai mengenai perilaku santri di pesantren ini? 

Namanya santri masih manusiawi masih ada yang baik masih ada juga 

yang engga baik dia mentaati aturan dia rajin ikut mujahadah atau 

kegitan pondok lain nya yang tidak baik iya kebalikan nya artinya 

tidak sampe apanamanya melebihi dari itu   

2. Apakah terdapat aturan yang mengatur tentang perilaku santri di 

pesantren ini?aturan secara tertulis memang ada tapi apanamanya 

dalam lapangan nya seperti itu tidak sesui dengan apa yang di buat 

aturan di pondok ini tetap ada yang melangagr nya , aturannya seprti 

keluar pondok di larang menggunakan celna pendek dan menjaga 

sopan santun dalam bersikap dan berbicara dan menghormati keluarga 

pondok dan mengikuti seluru kegiatan di pondok ini  



3. Apa pedoman yang dijadikan acuan untuk membentuk suatu aturan 

perilaku santri di pesantren ini?kita juga mempunya visi dan misi 

pedomannya karna memang ini pesantren pasti ingin mencetak santri 

santri yang berprilaku reliius dan ber akhlak mulia, pedomannya 

mungkin dari al-qur’an dan hadis  

4. Sudah berapalama aturan tentang perilaku santri tersebut 

diterapkan?dari awalnya pondok ini di dirikan  

5. Apakah ada aturan waktu dalam mengubah peraturan perilaku santri di 

pesantren ini? Karana di sini mayoritas santrinya anak kulihan ya 

setelah sholat mgrib dan setrusnya baru di adkan nya pengajian 

pengajian sampai jam 09;30 dan di terus kan kembali sehabis sholat 

subuh  

6. Siapa yang berwenang menegur ataupun menghukum santri atas 

pelanggaran hukum di pesantren ini? Pengasuh pondok pesantren dan 

pengurus  

7. Apakah adanya sosialisasi mengenai aturan perilaku santri yang telah 

ditetapkan?sosialisasi nya saya tidak henti henti mengingatkan santri 

saya dengan cara dakwah  

8. Apakah semua aturan mengenai perilau santri yang telah ditetapkan 

mewujudkan perilaku santri yang religius? Belum sepenuh nya tapi 

sedikit membantu dan merubah perilaku itu membutukan waktu yang 

tidak sebentar tapi sampai sekrang pun saya dan pengurus selalu 

berusaha agar santri yang ada di sini memiliki prilaku yang religius 

dan berakhlak  

9. Apa tanggapan pak kiyai atas perilaku religius santri di pesantren ini? 

Pasti ada kekurang  dari pihak pesantren tapi selalu memberikan 

masukan masukan atau pengajian pengajian untuk selalu menambah 

perilaku prilaku santri menjadi santri yang religius  

10. Apa prinsip yang diterapkan dalam terwujudnya perilaku santri yang 

religius di pesantren ini? Kalau secara hasil keseluruhan itu memang 

blum semunya belum berprilaku religius tapi setalh santri banyak 



mengikuti kegitan dan mentaati peraturab pondok alhamdulillah santri 

lambat laun mempunyai sikap yang lebih baik lagi , saya berbicara 

seperti ini krna saya melihat langsung dan setiap hari dan di situ juga 

saya merasakan perubhan perubhan terhadap santri saya menjadi lebih 

baik lagi  

11. Apa rencana yang dijalankan untuk menciptakan perilaku santri yang 

religius? Saya lebih menekan kan aturan santri dan kegiatan santri di 

pondok pesntren ini terutama dalam mujhadah  

12. Apakah sudah tercapai perilaku religius santri di pesantren ini? Klau 

bilang tercapai dan blum nya di sinikansantr ga Cuma satu orang atau 

dua orang tapi di sinikan hapir ratusan santri jadi tidak semunya bisa di 

bilang tercapai , tetapi beberapa bagian santri itu memeng sudah ada 

yang berubah menjadi lebih baik lagi dalam berprilaku    

13. Apa harapan dan rencana pak kiyai kedepan untuk meningkatkan 

perilaku religius santri di pesantren ini? Iya semoga apa yang sudah di 

terapkan di pondok pesantren ini bisa membantu merubah santri yang 

memiliki perilaku yang religius  

 Ustadz 

1. Apa penilaian ustadz terhadap perilaku santri di pesantren ini? Setelah 

adanya mujahadah kita bisa liat carabicaranya santri cara dia 

berprilaku  

2. Apa peran ustadz dalam mewujudkan perilaku santri yang religius di 

pesantren ini? Dari pakiyai nya sendiri sering berbicara tentang adab 

akhlak bagai mana kita berahlak dengan baik dan peran ustad disini 

hanya membantu mengingatkan santri untuk berprilaku lebih baik lagi  

3. Apa tanggapan ustadz mengenai aturan yang telah diterapkan untuk 

mengatur perilaku santri di pesantren ini? Aturan itu di bentuk karna 

ada nya pelanggaran misalkan salahsatu santri ada yang tidak 

mengikuti mujahadah tim keaamanan memberikan hukuman kepada 

santri yg melanggar dengan hukuman di beri hafalan ayat ayat al-

qur’an dan doa doa , dengan adanya aturan yang sudah di buat oleh 



pondok untuk santri atau warga pondok alkandias selain keluarga 

pengasuh itu sangat penting adanya aturan aturan apalgi dlam 

mujahadah  

4. Bagaimana cara ustadz membantu pesantren dalam menciptakan 

perilaku santri yang religius? Tidak bosan bosan nya mengajak kepada 

santri untuk mengikuti kegitan yang ada di pondok pesantren ini  

5. Apa hambatan yang di alami dalam menjalankan aturan untuk 

mewujudkan perilaku santri yang religius? Adanya santri yang 

melanggar atau tidak mengikuti mujahadah  

6. Bagaimana cara ustadz mengahadapi hambatan tersebut?  Biasanya 

dari ustad sendiri itu setiap minggunya adanya diskusi rutinan dalam 

membahas aturan aturan yang di langgar oleh santri, dan adanya saling 

mengingatkan atra ustad dan pengur lainnya untuk lebih giat lagi 

mengajak santri untuk mengikuti mujahadah dan kegitan lainnya  

7. Apakah santri dapat dikatakan berperilaku religius apabila sudah 

mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan dalam mengatur perilaku 

santri di pesantren? Sebagian santri kan mempunyai perilaku yang 

berbeda beda jadi tidak semuanya santri berprilaku religius dan tidak 

mudah untuk menciptakan santri yang mempunya perilaku yang 

religius  

8. Seberapa penting perilaku santri yang religius di pesantren ini? Itu 

sangat penting karna ketika ada slah satu santri yang berperilaku yang 

religius maka kita usahakan kepada santri agar bia mengajak santri 

lainnya yang sering melanggar atau yang blum berperilaku religius iya 

itu mengajak santri dalam hal kebaikan seperti mengajak santri untuk 

mengikuti mujahadah yang ada di pondok pesantren ini 

9. Apa harapan ustadz kedepan untuk meningkatkan perilaku religius 

santri di pesantren ini? Harapan saya semoga santri bisa mengikuti 

aturan aturan dan kegiatan kegitan yang ada di pondok ini dengan baik 

dan penuh ke ikhlasan  

 Santri Lama 



1. Apakah di pesantren ini terdapat aturan yang mengatur perilaku santri? 

Iya ada aturan yang sudah di terapkan oleh pondok pesantren  

2. Bagaimana tanggapan anda tentang aturan yang sudah ditetapkan 

pihak pesantren tersebut? Kalau tanggapan saya mengenai aturan di 

pondok pesantren ini sudah sangat bagus tapi iya masih ada aja santri 

yang elanggar nya  

3. Apakah anda mengikuti aturan tersebut selama di pesantren ini? Iya 

mass 

4. Apakah anda pernah melanggar peraturan tersebut?iya pernah contoh 

nya seperti ada jadwal pondok yang tidaksaya ikuti dikarnakan ada 

kesibkan kuliah  

5. Apa yang menjadikan anda mau mengikuti peraturan tersebut? Karna 

selama kita dalam suatu lingkungan pondok maka kita harus mengikuti 

aturan yang sudah ada 

6. Apakah menurut anda ada hal yang janggal dengan peraturan yang 

sudah ditetapkan selama ini? Tidak ada  

7. Apakah anda pernah mengalami ketidakadilan dalam hukum aturan 

tersebut? Tidak pernah  

8. Apa tanggapan anda tentang perilaku religius santri? Tanggapan saya 

mengenai prilaku religius santri menurut saya religus santi itu sangat 

bagus di miliki oleh setiap santri karna ketika santri memiliki prilaku 

yang religius maka santri tersebut akan di terima oleh masyarakat 

sekitarnya  

9. Apakah anda ingin menjadi santri yang bersikap religius? Iya saya 

ingin menjadi santri yang mempunyai perilaku yang religius  

10. apakah sikap anda sudah mencerminkan perilaku yang religius di 

pesantren ini?  Klw untuk menilai diri sendiri iya kayanya blum deh 

mas , tapi saya selalu berusaha untuk berperilaku yang religius  

 Santri Baru 

1. Apakah di pesantren ini terdapat aturan yang mengatur perilaku 

santri? Iya ada mas seperti aturan waktu dalam belajar  



2. Bagaimana tanggapan anda tentang aturan yang sudah ditetapkan 

pihak pesantren tersebut? Bagus  

3. Apakah anda mengikuti aturan tersebut selama di pesantren ini? Iya 

mas  

4. Apakah anda pernah melanggar peraturan tersebut? Pernah mas  

5. Apa yang menjadikan anda mau mengikuti peraturan tersebut? Karana 

ini sudah menjadi peraturan pondok jadi saya harus mengikuti nya  

6. Apakah menurut anda ada hal yang janggal dengan peraturan yang 

sudah ditetapkan selama ini? Belum tau iya mas 

7. Apakah anda pernah mengalami ketidakadilan dalam hukum aturan 

tersebut? Tidak pernah  

8. Apa tanggapan anda tentang perilaku religius santri? Perilaku religius 

santri menurut saya ahklak yang mulia yang di miliki oleh santri  

9. Apakah anda ingin menjadi santri yang bersikap religius? Sangat ingin  

10. apakah sikap anda sudah mencerminkan perilaku yang religius di 

pesantren ini?  Blum mas 

 Bagaimana manajemen mujahadah dalam mengembangkan perilaku 

religius santri di Pesantren Krapyak Komplek Al-Kandiyas Bantul 

Yogyakarta?   

 Pak Kiyai 

1. Apakah fungsi manajeen mujahadah dapat mengembangkan religius 

santri  pesantren ini ? iya belum semunya tapi masih berusaha untuk 

selalu membenah diri khususnya untuk santri santri alkandias agar 

mempunyai sipat yang religius karna disini juga dengan adanya 

mujahada itu untuk membantu santri dalam menuntut ilmu agar di 

mudahkan dan dilancarkan , dan di dalam mujahadah sendri kan 

memrangi hawanapsu sehingga santri santri di sini belajar bagai mana 

memerangi hawnapsu yang baik itu iya itu dengan cara bermujahadah  

2. Apakah telah tercapai prilaku santri yang religius selama manajemen 

mujahadah di terapkan di  pesantren ini? Kalaw di nilai tercapai atau 



blum nya itu kan sangat suli karna disini tidak hanya ada satu santri 

atau dua santri yang mengikuti mujahadah jadi yang merasakan 

hikmah dari mujahada sendiri iya orang yang rutin mengikuti 

mujahada klw menurut saya sendiri insya Allah santri yang mengikuti 

mujahada terus menrus itu memiliki sikap atau perilaku yang religius  

3. Apakah ada hubungan antara terwujudnya perilaku religius santri 

dengan dijalankannya manajemen mujahadah di pesantren ini? Pasti 

ada , yang sudah saya bilang atau jelaskan tadi di sini mujahada itu 

untuk memrangi hawanapsu sehinga hawa napsu itu bisa di kontrol 

oleh santri dengan baik dengan mujahadah juga bisa menenangkan 

jiwa dan mempermuda urusan kita selama di dunia karna apa kita 

bermujahada itukan meminta pertolongan kepada Allah dengn bersama 

sama agar apa ketika doa kita tidak di ijabah tetapi ada jamaah lain 

yang di ijbah maka doa kitapun ikut terijabah amin 

4. Seberapa besar pengaruh manajemen mujahadah di pesantren ini atas 

terwujudnya perilaku religius santri? Sangat besar pengarunya  

5. Apa yang direncakan dalam penerapan manajemen mujahadah untuk 

mengembangkan perilaku religius santri di pesantren ini? Iya itu 

encana kami ingin santri santri kami dan jamaah lainya memiliki sikap 

yang religius dan selalu di jalan nya Allah  

6. Mengapa manajemen mujahadah yang sudah diterapkan dapat 

mengembangkan perilaku religius santri? Iya tadi yang sudah saya 

jelaskan di atas manajemn mujahadah ini sangat penting untuk 

mewujudkan perilaku religius santri yang beraklah 

7. Apa hambatan yang dihadapi dalam penerapan rencana tersebut? Iya 

hambatan kadang adanya jamaah yang tidak bisa ikut mujahadah di 

karnakan kesibukannya selain itu tidak ada kalaw dari santri sendiri 

masih ada santi yang blum sadar betapa penting nya mujahadah untuk 

dirinya dan keluarganya  

8. Apa strategi alternatif yang dapat dilakukan untuk mengahadapi 

hambatan tersebut? Iya bisanya setelah mujahada itu saya tidak bosan 



bosan nya mengingatkan kepada jamaah betapah pentingnya 

mujahadah  

9. Bagaimana hasil evaluasi setelah diterapkannya manajemen 

mujahadah di pesantren ini? Alhamdulillah banyak jamaah yang 

setelah mengikuti mujahadah dia merasakan ketengan juwa dan pikiran 

dan ada juga urusannya dilancarkan  

10. Apakah sudah tercapai tujuan manajemen mujahadah dalam 

mengembangkan perilaku religius santri? Belum tercapai karna 

membutukan waktu untuk mewujudkan perilaku yang religius  

 Ustadz 

1. Apakah menurut ustadz dengan diterapkannya manajemen mujahadah 

dapat mengembangkan perilaku religius santri di pesantren ini? Iya itu 

sangan membantu untuk mengembangkan perilaku religius santri , 

karna dengan mujahadah santri akan ter dorong untuk berprilaku baik 

karana di dalam mujahadah sendiri itu untuk memerangi hawanapsu 

dengan cara berdoa bersama dan brzikir bersama untuk mendapatkan 

hati yang tenang  

2. Apa yang menjadi faktor pendukung terwujudnya perilaku santri yang 

religius dalam manajemen mujahadah? Karan di dalam mujahadah 

tersebut banyak nya doa doa dan zikir zikir yang menenangkan hati 

dan pikirin bersih jadi ketika hati sudah tenag dan pikiran bersih dari 

hal yang negatif maka akan menimbulkan perilaku yang religius untuk 

santri  

3. Bagaimana tanggapan ustadz tentang hubungan manajemen mujahadah 

dengan perilaku santri yang religius? Itu sangat bersangkutan karna 

karna dengan mujahadah itu akan menghasilkan perilaku yang religius 

meskipin kitak tidak merasakan itu secara cepat karna butuh tahapan 

tahapan dan waktu  

4. Bagaimana sikap ustadz dalam membantu meningkatkan perilaku 

santri yang religius dengan media manajemen mujahadah yang sudah 



diterapkan? Ya mengajak santri untuk mengikuti kegitan mujahada 

secara terus menrus dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan  

5. Apa hambatan yang dialami saat menajdikan manajemen mujahadah 

sebagai sarana dalam mengembangkan perilaku relgius santri? Iya 

seperti santri yang membolos dalam kegiatan mujahadah itu mukin 

yang menjadi kendala nya  

 Santri Lama 

1. Apakah anda merasakan dampak dari kegiatan mujahadah yang telah 

anda ikuti? Pasti ada dampaknya seperti saya merasakan ketenangan 

jiwa dan pikiran dan lebih tenang menghadapi segala maslah intinya 

lebih terbuka hati saya agar terus menrus bersyukur kepada Allah SWT 

2. Apakah dengan anda mengikuti kegiatan mujahadah di pesantren ini 

menjadikan anda berperilaku religius? In sya Allah iya karna saya 

sendiri yang mersakan perubhan terhadap perilaku saya sebul dan 

sesudah mengikuti mujahadah  

3. Bagaimana anda memandang pentingnya suatu perilaku santri yang 

religius? Iya itu sangat penting karna santri harus memiliki perilaku 

yang  religius karena ketika santri memiliki perilaku yang religius 

maka hidup na tidak akan sulit in sya Allah  

4. Apa ada faktor lain yang memotivasi anda dalam berperilaku religius 

selain kegiatan mujahadah yang sudah diikuti selama di pesantren ini? 

Pasti ada paktor yang membantu untuk mewujudkan perilaku santri 

yang religius iya seperti lingkungan atau kegiatan kegitan fositip 

lainya  

5. Apa pandangan anda mengenai hubungan manajemen mujahadah di 

pesantren ini dengan terwujudnya perilaku santri yang religius? Kalau 

menurut saya sangat berhubungan atara manajemen mujahadah dengan 

terhujudnya perilaku santri  

6. Apa harapan anda mengenai manajemen mujahadah untuk 

meningkatkan mutu perilaku santri yang religius? Iya harapan saya 



semoga manajemn mujahadah bisa membantu terhujudnya santri yang 

mempunyai perilaku yang religius amin 

 Santri Baru 

1. Apakah anda merasakan dampak dari kegiatan mujahadah yang telah 

anda ikuti?   Alahmdulillah sudah beberpa kali saya mengikuti 

kegiatan mujahadah di pesantren ini saya merasakan lebih tenang 

ketika menghadapi maslah  

2. Apakah dengan anda mengikuti kegiatan mujahadah di pesantren ini 

menjadikan anda berperilaku religius? Insaya Allah  

3. Bagaimana anda memandang pentingnya suatu perilaku santri yang 

religius? Perilaku rerigius itu sanagat penting yang harus di miliki 

santri, karna untuk memudahkan segalnya  

4. Apa ada faktor lain yang memotivasi anda dalam berperilaku religius 

selain kegiatan mujahadah yang sudah diikuti selama di pesantren ini? 

Iya mungkin lingkungan  

5. Apa pandangan anda mengenai hubungan manajemen mujahadah di 

pesantren ini dengan terwujudnya perilaku santri yang religius? Itu 

sangat bagus dan sangat baik untuk terus di kemangkan atau di 

jalankan kegiatan mujahadah ini  

6. Apa harapan anda mengenai manajemen mujahadah untuk 

meningkatkan mutu perilaku santri yang religius? Iya semoga semua 

santri memiliki siakp yang religius  
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